BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan alat atau sarana yang menentukan sampai
dimana kemampuan tersebut dapat dicapai. Dalam konteks lebih luas bahwa
pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi yang utama, dapat hidup
ditengah-tengah masyarakat dan menjadi warga negara yang baik, karena
setiap perbuatan manusia mengandung tujuan. Demikian juga dengan
mendidik mempunyai tujuan tertentu, bahwa pada umumnya dapat dikatakan
seorang tidak akan sampai kepada tujuan bila tidak mengetahui dengan jelas
apa tujuan itu atau kemana ia akan pergi atau kemana ia akan membawa anak
didiknya."

Proses pembentukan pribadi tidak hanya terletak pada sekolah
pendidikan formal, akan tetapi juga terletak pada pendidikan keluarga,
masyarakat untuk mengembangankan diri anak tersebut. Pengembangan diri
merupakan kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran sebagai bagian integral
dari kurikulum sekolah/madrasah. Kegiatan pengembangan diri merupakan
upaya pembentukan watak dan kepribadian peserta didik yang dilakukan

melalui kegiatan pelayanan konseling berkenaan dengan masalah pribadi,

"Nasution, Teknologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,1994), h. 15
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kehidupan Sosial, kegiatan belajar, dan pengembangan karir, serta kegiatan
ekstra kurikuler. Disamping itu, untuk satuan pendidikan kejuruan, kegiatan
pengembangan diri, khusunya pelayanan konseling ditujukan guna
pengembangan kreativitas dan karir. Untuk satuan pendidikan khusus,
pelayanan konseling menekankan peningkatan kecakapan hidup sesuai dengan
kebutuhan khusus peserta didik.?

Sedangkan menurut Tarsis Tarmudji dalam bukunya “ Pengembangan
Diri” Pengembangan diri berarti mengembangkan bakat yang dimiliki,
mewujudkan impian-impian , meningkatkan rasa percaya diri, menjadi kuat
dalam menghadapi percobaan, dan menjalani hubungan yang baik dengan
sesamanya.> Hal ini dapat dicapai melalui kegiatan belajar dari pengalaman,
menerima umpan balik dari orang lain, dan melatih kepekaan terhadap diri
sendiri maupun orang lain.

Kegiatan pengembangan diri berupa pelayanan konseling yang
dilaksanakan oleh konselor, guru dan atau tenaga kependidikan lain sesuai
dengan kemampuan dan kewenangannya. Pengembangan diri yang dilakukan

dalam bentuk kegiatan pelayanan konseling dan kegiatan ekstra kurikuler

*Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
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dapat mengembangkan kompetensi dan kebiasaan dalam kehidupan sehari-
hari peseta didik. *

Dari hasil observasi awal, bahwa pada saat ini pengembangan diri di
SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo telah berjalan dengan baik, sesuai
kurikulum yang ada. Hal ini dapat dibuktikan bahwa pengembangan diri telah
direalisasikan dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler. Ada beberapa macam
kegiatan ekstra kurikurikuler yang ada pada SMA AL-ISLAM Krian-Sidoarjo
meliputi Pramuka (Praja Muda Karana), Palang Merah Remaja (PMR),
Kegiatan IImiah Remaja (KIR), Footsal, voly, Karate, kegiatan keagamaan
dan lain-lain. Kegiatan ekstra kurikuler di SMA AL-ISLAM Kirian Sidoarjo
ini dilaksanakan setelah usai sekolah yaitu kira-kira jam 14.00 WIB.

Kegiatan ekstra kurikuler ini diikuti oleh kelas X dan XI, sedangkan
untuk kelas XII tidak ada ekstra kurikuler, karena difokuskan pada kegiatan
belajar untuk persiapan ujian nasional. Untuk tahun yang lalu SMA AL-
ISLAM Krian Sidoarjo ini memberikan batas minimum untuk mengikuti
kegiatan ekstra kurikuler, akan tetapi untuk tahun ajaran ini tidak ada batasan
untuk mengikuti kegiatan ekstra kurikuler tersebut, dikarenakan terlalu
padatnya mata pelajaran yang diberikan kepada siswa. Oleh karena itu, pihak
sekolah tidak mewajibkan semua siswa untuk mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler, namun memberikan kebebasan untuk memilih dan mengikuti

kegiatan ekstra kurikuler sesuai bakat dan minat masing-masing siswa. Yang

*Http://mgmpips.wordpress.com/2007/02/27/pengembangan-diri/



mana kegiatan ekstra kurikuler yang telah diikuti siswa tidak membebani dan
tidak mengganggu selama kegiatan belajar siswa.

Dari paparan diatas telah jelas bahwa kegiatan ekstra kurikuler adalah
kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan
oleh pendidik atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan disekolah/madrasah.’ Sedangkan dalam kamus ilmiah populer
bahwa ekstra kurikuler adalah kegiatan tambahan diluar rencana pelajaran;
pelajaran/pendidikan tambahan di luar kurikulum.®

Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan
Nasional , pasal 1 butir 6 yang mengemukakan bahwa konselor adalah
pendidik, pasal 3 bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik, dan pasal 4 ayat (4) bahwa pendidikan diselenggarakan
dengan memberi keteladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan
kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran, dan pasal 12 Ayat (1b)

yang menyatakan bahwa setiap peserta dldlk pada setiap satuan pendidikan

’Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
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berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannya.’

Sedangkan dalam SKB Mendikbud dan Kepala BAKN No.
0433/P/1993 dan no. 25 tahun 1993 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, pasal 1 No.4 bahwa
pembimbing/konselor adalah guru yang mempunyai tugas, tanggung jawab,
wewenang, dan hak secara penuh dalam kegiatan bimbingan dan konseling
terhadap sejumlah peserta didik.® Konselor adalah seorang anggota staf
sekolah dan bertanggung jawab penuh terhadap fungsi bimbingan dan
mempunyai keahlian khusus dalam bidang bimbingan yang tidak dapat
dikerjakan oleh guru biasa. Konselor bertanggung jawab langsung kepada
kepala sekolah dan hanya mempunyai hubungan kerja sama dengan guru serta
anggota staf lainnya.9

Dalam hal ini, Peran konselor dalam layanan pengembangan diri
merupakan usaha membantu peserta didik dalam pengembangan kehidupan
pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan
pengembangan Kkarir. Pelayanan konseling memfasilitasi pengembangan

peserta didik, secara individual, kelompok dan atau klasikal, sesuai dengan

"Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
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9Yusuf Gunawan, MSC, Pengantar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: PT
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kebutuhan, potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-
peluang yang dimiliki. Pelayanan ini juga membantu mengatasi kelemahan
dan hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik. Pelayanan
pengembangan diri dalam bentuk kegiatan ekstra kurikuler mengandung arti
bahwa di dalamnya akan terjadi diverisifikasi program berbasis minat dan
bakat yang memerlukan pelayanan pembina khusus sesuai dengan
keahliannya schingga dapat disimpulkan bahwa peran konselor dalam layanan
pengembangan diri siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler adalah membantu
peserta didik untu mengembangkan potensi, bakat, serta minat yang dimiliki
oleh peserta didik baik dalam masalah pribadi, sosial, belajar dan karir. Untuk
itu, penulis menetapkan penelitian yang berjudul “PERAN KONSELOR
DALAM LAYANAN PENGEMBANGAN DIRI SISWA MELALUI
KEGIATAN EKSTRA KURIKULER DI SEKOLAH MENENGAH ATAS

AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO ”

. Rumusan Masalah

Berpijak dari latar belakang diatas, maka masalah utama yang hendak
diselesaikan dalam penelitian ini dapat peneliti rumuskan tentang pertanyaan-
pertanyaannya sebagai berikut:

1. Bagaimana layanan pengembangan diri siswa di Sekolah Menengah Atas
Al-Islam Krian Sidoarjo ?
2. Bagaimana kegiatan ekstra kurikuler di Sekolah Menengah Atas Al-Islam

Krian Sidoarjo ?



3. Bagaimana peran konselor dalam layanan pengembangan diri sisiwa

melalui kegiatan ekstra kurikuler di Sekolah Menengah Atas Al-Islam

Krian Sidoarjo ?

C. Tujuan Penelitian

Setelah melihat konteks penelitian dan faktor penelitian yang telah

diuraikan di atas maka tujuan peneliti ini adalah

1.

Untuk mendiskripsikan layanan pengembangan diri siswa di Sekolah
Menengah Atas Al-Islam Krian Sidoarjo
Untuk mendiskripsikan kegiatan ekstra kurikuler yang ada di Sekolah
Menengah Atas Al-Islam Krian Sidoarjo
Untuk mendiskripsikan peran konselor dalam layanan pengembangan diri
siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler di Sekolah Menengah Atas Al-

Islam Krian Sidoarjo.

D. Manfaat Penelitian

1.

Bagi siswa adalah bahan persiapan diri dalam menyalurkan bakat yang
dimilikinya.

Bagi Sekolah adalah bahan atau pertimbangan untuk lebih meningkatkan
pengembangan diri melalui kegiatan ekstra kurikuler.

Bagi peneliti adalah menambah wawasan dan pengetahuan tentang
pengembangan diri yang melalui kegiatan ekstra kurikuler.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik dalam

pengembangan ilmu pengetahuan maupun bagi lembaga pendidikan yaitu



berupa bahan masukan dan pertimbangan untuk meningkatkan pengembangan
diri anak didik dalam belajarnya sehingga lembaga pendidikan tersebut dapat
mengeluarkan output yang handal, kreatif dan dapat menyesuaikan diri
dengan lingkungan.
. Definisi Operasional
Untuk mempertegas maksud dan tujuan dari skripsi ini adalah
“PERAN KONSELOR DALAM LAYANAN PENGEMBANGAN DIRI
SISWA MELALUI KEGIATAN EKSTRA KURIKULER DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS AL-ISLAM KRIAN SIDOARJO” maka perlu adanya
penegasan sudut untuk menghindari adanya kesalahan dalam memahami judul
skripsi ini.
1. Peran konselor dalam Layanan Pengembangan Diri
Pengembangan diri merupakan kegiatan pendidikan diluar mata
pelajaran sebagai bagian integral dari kurikulum sekolah/madrasah.'’
Peran konselor dalam layanan pengembangan diri merupakan usaha
membantu peserta didik  dalam pengembangan kehidupan pribadi,
kehidupan sosial, kegiatan belajar, serta perencanaan dan pengembangan
karir. Pelayanan konseling memfasilitasi pengembangan peserta didik,
secara individual, kelompok dan atau klasikal, sesuai dengan kebutuhan,

potensi, bakat, minat, perkembangan, kondisi, serta peluang-peluang yang

"®Kasrip, Panduan Kegiatan Pengembangan Diri Kurikulum Tingkat Satuan
pendidikan Bimbingan dan konseling, (Surabaya:Departemen pendidikan Nasional, 2006), h.
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)
Y

dimiliki. Pelayanan ini juga membantu menéamlkeTemahan dan
hambatan serta masalah yang dihadapi peserta didik.""
2. Kegiatan Ekstra Kurikuler
Dalam panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh
Departemen Pendidikan Nasional bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling untuk
membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi,
bakat dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus
diselenggerakan oleh pendidik atau tenag kependidikan yang
berkemampuan dan berkewenangan disekolah/madrasah.
F. Metode Penelitian
Metode adalah sebagai alat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tertentu dan untuk menyelesaikan masalah ilmu secara praktis. 12 Dalam
membuat laporan hasil penelitian, peneliti harus menggunakan alat yang dapat
menunjang terlaksananya satu tujuan penelitian yaitu mencari kebenaran
penelitian. Karena penelitian adalah suatu proses yaitu suatu rangkaian

langkah-langkah secara terencana dan sistematis guna untuk mendapatkan

Iy,
Ibid., h. 4
"*Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris Dan Upaya-Upaya
pemberdayaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2001), h. 313
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pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terhadap pertanyaan-
pertanyaan tertentu. "
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian diskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah rancangan untuk mengumpulkan informasi tentang
keadaan-keadaan nyata sekarang (sementara berlangsung) karena
penelitian ini diarahkan untuk mendiskripsikan keadaan obyek atau
peristiwa yang saat ini terjadi. Di dalamnya terdapat upaya
mendiskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi yang
sekarang ini terjadi atau ada. 1
Penelitian kualitatif merupakan pendekatan sistematis dan
subyektif yang digunakan untuk menjelaskan pengalaman hidup dan
memberikan makna. Dimana instrumennya adalah manusia baik peneliti
sendiri maupun dengan bantuan orang lain. Penelitian kualitatif bersifat
deskriptif yaitu data yang terkumpul bentuk kata-kata, gambar, bukan
angka-angka, walaupan berupa angka tetapi bersifat hanya sebagai

penunjang. °

BSumadi Suryabrata, Metode Penelitian, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1989), h. 59

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara,
1999), h. 26

15§ odarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Jakarta: CV. Pustaka Setia, 2002),
h. 51
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2. Informan Penelitian

Informan atau subyek pada penelitian ini sebagai sumber data
adalah koordinator Bimbingan dan Konseling dan anggota konselor di
SMA AL-Islam Krian Sidoarjo. Yang kami wawancarai adalah
pembimbing/konselor, Pembina ekstra kurikuler, koordinator ekstra
kurikuler, dan siswa (responden). Selanjutnya key informannya adalah
Kepala Sekolah SMA AL-Islam Krian Sidoarjo.

Informan yang juga bisa disebut responden adalah sebagai pemberi
tanggapan yang sangat diperlukan dalam proses penelitian yang
melibatkannya dalam pembuatan daftar pertanyaan atau alat bantu lainnya
harus benar-benar memperhatikan responden sehingga tidak terjadi salah
faham karena kurang tepatnya pertanyaan yang disusun oleh peneliti.

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berdasarkan prosedur pemilihan dan bentuk sumber dalam peneltian
adalah kata-kata dan tindakan dari koordinator Bimbingan dan Konseling,
anggota Bimbingan dan Konseling, Pembina ektra kurikuler dan siswa.
Dokumennya berupa arsip surat, denah, arsip BK, dan arsip lainnya yang

dapat menunjang penelitian.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menggali data yang dalam penelitian menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut:
a. Observasi, (pengamatan)

Observasi merupakan proses memperoleh informasi tentang
perlakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan, diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang kehidupan sosial.'® Dalam
penelitian ini adalah observasi langsung yaitu pengamatan yang
dilakukan terhadap proses yang terjadi dalam situasi yang sebenarnya
dan langsung diamati oleh pengamat yang dimulai dari awal penelitian
serta mengadakan pencatatan pelaksanaan pengembangan diri melalui
ekstra kurikuler di SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo yang menjadi
tempat penelitian.'’ Peneliti juga mengamati perilaku keadaan fisik
subyek, keadaan fisik fasilitas Bimbingan dan Konseling, proses
pemberian layanan pengembangan diri serta kegiatan ekstra kurikuler

yang ada di sekolah tersebut.

'%Nasution, Mefode Research,(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h. 106
'"Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 146
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b. Interview (wawancara)

Merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya
dengan mengajukan pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. '* Metode
ini dilakukan dengan menanyakan secara langsung atau lisan kepada
informan atau kepada koordinator BK dan anggota BK yang
mengetahui tentang pelaksanaan pengembangan diri melalui ekstra
kurikuler di SMA AL-ISAM Krian Sidoarjo yang penulis teliti
ditempat penelitian. Dimana teknik wawancara ini yaitu untuk
memperoleh keterangan secara lisan dari konselor tentang peranan konselor
dalam layanan pengembangan diri siswa melalui kegiatan ekstra kurikuler,
serta alasan tentang peran yang dilakukan konselor dan juga latar belakang
konselor.

¢. Dokumentasi

Yaitu meneliti bahan dokumen yang ada dan mempunyai relevan
dengan penelitian. '’ Dengan teknik ini peneliti dapat menggali tentang lokasi
penelitian yaitu mengenai data-data sejarah berdiri, struktur organisasi, visi

dan misi BK dan lain sebagainya.

Deddy Mulyana, Metodologi penelitian Kualitatif, ( Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2006), h. 180

Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendididikan, (Jakarta: Raja Garfindo Persada,
1997), h. 27
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4. Teknik Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen dalam bukunya lexy meleong bahwa
analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milah menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.?’

Analisis data Merupakan proses mengorganisasikan dan
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data. 2! Dimana proses ini menjadikan data
kedalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Adapun
hakikatnya penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif
yang teknik analisanya dilakukan dengan melalui tiga teknik yaitu:

a. Reduksi Data
Merupakan merangkum data yang telah diperoleh dari
lapangan untuk dicacat secara rinci, memilih hal-hal yang pokok, hal-
hal yang penting, dan dilakukan secara terus-menerus dalam

pelaksanaan penelitian yang mengarah pada rancangan penelitian.

®Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2002), h. 248

?'Ibid., h. 103

2gutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Yogyakarta: Andi Off SET,
1980), h. 70
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Reduksi data dilakukan peneliti mulai awal penelitian,
terutama ketika mengadakan penggalian data baik dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi.

. Penyajian Data

Yaitu pengumpulan data yang terorganisir dan informasi
yang patut ditarik kesimpulan dan penentuan langkah berikutnya.
Penyajian data ini untuk membantu memahami apa yang terjadi
dan untuk mengerjakannya berikut menganalisisnya. Penyajian
data ini banyak tipe seperti matrik, grafik, dan data peta yang
kesemuanya di bentuk untuk mengumpulkan data dan

mengorganisir informasi kemudian menganalisisnya.

. Kesimpulan

Sebagai langkah terakhir yaitu dapat dijadikan rumusan
masalah yang dirumuskan sejak awal tetapi mungkn juga tidak
karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat
sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada di
lapangan dan menemukan bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya, karena kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya

belum pernah ada.
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Data-data yang berhubungan dengan konselor SMA AL-
ISLAM Kirian Sidoarjo dalam pengembangan diri siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler. Yang direduksi dan di susun secara
sistematis, maka selanjutnya di ambil kesimpulan mengenai peran
konselor dalam pengembangan diri melalui kegiatan
ekstrakurikuler yang dilaksanakan di SMA AL-ISLAM Krian
Sidoarjo.

Kesimpulan tentang peran konselor yang telah di dapat
kemudian di analisa kembali untuk mendapatkan kelemahan dan
kelebihan peran konselor dalam pengembangan diri siswa melalui

kegiatan ekstra kurikuler di SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo.

G. Sistematika Pembahasan

Agar dalam pembahasan proposal ini lebih sistematis, maka

peneliti menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BABI:

BAB II:

Merupakan pendahuluan yang berisi Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan
Peneliian, Definisi Operasional, Metode Penelitian, serta
pada akhir bab tentang Sistematika Pembahasan.

Kajian teori yaitu membahas tentang layanan pengembangan
diri berisi tentang (Pengertian Pengembangan Diri, Tujuan
Pengembngan Diri dan Pelaksanaan kegiatan pengembangan

diri), Kegiatan ekstra kurikuler berisi tentang (Pengertian



BAB III:
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Ekstra Kurikuler, Tujuan Ekstra Kurikuler, Fungsi Ekstra
Kurikuler, Prinsip Ekstrakurikuler, Jenis Kegiatan Ekstra
Kurikuler, dan Pelaksanaan Kegiatan Ekstra Kurikuler), dan
Peran konselor dalam layanan pengembangan diri melalui
kegiatan ekstra kurikuler berisi tentang( Peran konselor
dalam layanan pengembangan diri melalui ekstra kurikuler,
langkah-langkah  pengembangan  diri, dan cara
mengembangkan diri )

Membahas penyajian dan analisis data, penyajian data berisi
tentang (Sejarah berdirinya SMA AL-ISLAM Kirian
Sidoarjo, Visi-Misi SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo,
mengenai letak geografis, Struktur Organisasi SMA AL-
ISLAM Krian Sidoarjo, Keadaan Guru dan Karyawan,
Sarana Prasarana SMA AL-ISLAM Krian Sidoarjo),
Layanan pengembangan diri siswa di SMA AL-Islam Krian
Sidoarjo, kegiatan ektra kurikuler di SMA AL-Islam Krian
Sidoarjo. Berikutnya analisis data berisi (analisis layanan
pengembangan diri di SMA AL-Islam Krian Sidoarjo,
analisis kegiatan ekstra kurikuler di SMA AL-Islam Krian
Sidoarjo dan analisis peran konselor dalam layanan
pengembangan diri siswa melalui ekstra kurikuler di SMA

AL-ISLAM Krian Sidoarjo.
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BABIV: Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran — saran
yang berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

Demikian sistematika pembahasan dan analisis data skripsi ini sesuai
dengan urutan-urutan penelitian, dan dicantumkan pula daftar pustaka beserta

lampiran-lampiran sesuai kebutuhan.



